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HUBUNGAN KOMPARASI SOSIAL, PENERIMAAN DIRI, DAN CITRA
TUBUH PADA REMAJA PUTRI
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elyarachmawati99@gmail.com
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Yogyakarta

INTISARI

Citra tubuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu komparasi sosial dan
penerimaan diri yang dapat membentuk citra tubuh baik positif maupun negatif.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara
komparasi sosial, penerimaan diri dan citra tubuh pada remaja putri. Subjek pada
penelitian ini adalah remaja putri Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah
451 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik quota
sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis mayor
diterima yaitu adanya hubungan bersama-sama antara komparasi sosial,
penerimaan diri dan citra tubuh pada remaja putri p = 0,000 (p < 0,05). Variabel
bebas komparasi sosial dan penerimaan diri memberikan sumbangan efektif
terhadap citra tubuh sebesar 24,1 %. Kedua hipotesis minor pada penelitian ini
diterima. Hipotesis minor pertama memiliki nilai p = 0,000 (p < 0,05), artinya ada
hubungan negatif antara komparasi sosial dan citra tubuh pada remaja putri.
Hipotesis minor kedua memiliki nilai p = 0,000 (p < 0,05), artinya ada hubungan
positif antara penerimaan diri dan citra tubuh. Sehingga semakin rendah
komparasi sosial, penerimaan diri baik maka citra tubuh pada remaja putri
menjadi positif.

Kata Kunci : komparasi sosial, penerimaan diri, citra tubuh
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL COMPARISON, SELF-
ACCEPTANCE AND BODY IMAGE OF ADOLESCENT GIRLS
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Psychology Departement, Islamic State University Sunan Kalijaga Yogyakarta
ABSTRACT

Body image can be influenced by several factors, namely social comparison and
self-acceptance that can form a positive body image. This study aims to determine
the relationship between social comparison, self-acceptance and body image in
adolescent girls. The subjects in this study were adolescents girls from Special
Region of Yogyakarta with a total of 451 respondents. The sampling technique
used is the quota sampling technique. The data analysis method used in this
research is multiple regression analysis technique. The results showed that the
major hypothesis was accepted, namely that there was a joint relationship between
social comparison, self-acceptance and body image in adolescent girls p = 0.000
(p <0.05). The independent variables of social comparison and self-acceptance
gave an effective contribution to body image by 24.1%. The two minor
hypotheses in this study were accepted. The first minor hypothesis has a value of
p = 0.000 (p < 0.05), means that there is a negative relationship between social
comparison and body image in adolescent girls. The second minor hypothesis has
a value of p = 0.000 (p < 0.05), means that there is a positive relationship between
self-acceptance and body image. So that the lower the social comparison, the
better the self-acceptance, the positive body image in young women.

Keywords : social comparison, self-acceptance, body image
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya remaja melewati beberapa tugas perkembangan yaitu
menerima perubahan fisik yang terjadi, mencapai kemandirian emosional,
pengembangan kemampuan komunikasi interpersonal, belajar bergaul,
penemuan model dan menjadi gambaran identitas pribadinya, percaya diri
dan percaya terhadap kemampuannya (Willam Kay, dalam Saputro, 2017).
Perkembangan fisik yang berlangsung secara cepat terjadi pada masa remaja
dan membuat remaja memperhatikan bentuk tubuh dan citra tubuh mereka
yang ingin mereka bangun (Santrock, 2003). Perubahan fisik yang terjadi
akan ditandai dengan pertumbuhan hormonal, seperti pada perempuan terjadi
pertumbuhan buah dada, penambahan tinggi badan yang cepat, sedangkan
pada laki-laki sendiri terlihat adanya pertumbuhan penis, testis, dan
pertambahan tinggi badan yang cepat (Santrock, 2007). Mengenai terjadinya
perubahan fisik, remaja penting memiliki penerimaan terhadap keadaan
fisiknya dan secara efektif menggunakan tubuhnya, dimana hal tersebut
merupakan salah satu tugas perkembangan remaja (Santrock 2003).

Remaja pada rentang usia 12-18 tahun perhatian kepada citra tubuh
terjadi kuat sekali baik pada remaja perempuan atau laki-laki (Santrock dalam
Indahwati, 2011). Hal ini dikarenakan munculnya penilaian dikalangan
remaja putri mengenai standar tubuh yang mementingkan penampilan fisik

dengan bentuk tubuh yang proporsional, telah membuat remaja putri kurang



percaya diri dengan tubuhnya, remaja putri sering menilai bentuk tubuhnya
melalui kacamata orang lain yaitu teman sebayanya (Sofiah, 2012). Sejalan
dengan penelitian Denich & Ifdil (2015) bahwa pandangan mengenai bentuk
fisik dimulai ketika individu memasuki usia remaja. Selanjutnya remaja mulai
bergerak ke penampilan fisik yang ada pada individu lain hingga
menghasilkan standar ideal tubuh ideal dimana setiap wanita harus
memilikinya. Oleh karena itu, idealnya remaja sudah mampu melewati satu
tugas perkembangan yang ada, diantaranya menerima kondisi perubahan fisik
yang terjadi sehingga remaja akan mencapai citra tubuh yang positif dan
sehat.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Cash dan Pruzinsky (2002)
menyatakan bahwa remaja perempuan lebih negatif memandang citra tubuh
dibandingkan dengan remaja laki-laki. Menurut Santrock (2003) remaja
perempuan yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya lebih banyak
jika dibandingkan dengan remaja laki-laki, karena lemak tubuh pada
perempuan akan mengalami peningkatan dan membuat tubuhnya semakin
jauh dari bentuk tubuh yang ideal pada saat mulai memasuki masa remaja.
Selanjutnya hasil penelitian Husni & Indrijati (2014) bahwa sejumlah 50%-
80% remaja putri punya rasa yang negatif terkait bentuk hingga besaran tubuh
mereka. Berdasarkan hasil penelitian Rief et al., (2006) didapatkan presentase
27% pria dan 41% wanita telah disibukkan mengenai penampilan, setidaknya

terdapat satu bagian tubuh yang menjadi fokus perhatian mereka.



Kenyataannya keindahan fisik merupakan sesuatu yang penting bagi
remaja terutama perempuan seperti mempunyai kecantikan wajah, berat
badan yang ideal, tubuh dengan bentuk yang proposional serta berkulit putih.
Individu yang memiliki kecenderungan merasa tidak puas dengan bentuk
tubuhnya akan terus mencari dan mempermasalahkan kekurangan fisik pada
dirinya. Hal ini diperkuat dengan yang Veale (2004) teliti yaitu seorang
perempuan dapat berulang kali operasi plastik dengan tujuan bentuk tubuh
yang diinginkannya tercapai, disampingnya individu yang memiliki perasaan
tidak puas akan citra tubuh dapat mengakibatkan seorang perempuan
mengalami gangguan seperti gangguan makan. Operasi plastik ini dilakukan
remaja untuk mempercantik diri, hal tersebut dilakukan oleh remaja efek
ketidakpuasan dengan citra tubunya sendiri. Selain itu menurut Persada
(2018) pasar kecantikan bagi wanita di Yogyakarta dinilai cukup menjanjikan
dan akan terus berkembang. Hal tersebut menunjukkan bahwa penampilan
dinilai penting untuk wanita di D.I Yogyakarta,

(https://www.suaramerdeka.com/jawa-tengah/pr-0467042/pasar-kecantikan-

wanita-di-jogja-cukup-menjanjikan di akses pada tanggal 18 Maret 2022

pukul 21.00 WIB).

Untuk memperkuat landasan mengenai citra tubuh pada remaja putri,
peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan
dilakukan pada 44 remaja putri di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun hasil

studi pendahuluan, dapat diketahui bahwa citra tubuh pada remaja putri pada


https://www.suaramerdeka.com/jawa-tengah/pr-0467042/pasar-kecantikan-wanita-di-jogja-cukup-menjanjikan
https://www.suaramerdeka.com/jawa-tengah/pr-0467042/pasar-kecantikan-wanita-di-jogja-cukup-menjanjikan

kategori rendah didapatkan 4%, sedang 57%, untuk Kkategori tinggi

didapatkan 39%. Berikut diagram presentase citra tubuh:

® rendah
M sedang

W tinggi

Bagan 1. Diagram Studi Pendahuluan

Menurut Kozier (dalam Silalahi & Patriona, 2018) citra tubuh
merupakan sesuatu yang dinilai oleh individu tentang bentuk ukuran tubuh,
penampilan, dan fungsi tubuh. Menurut Januar & Putri (dalam Ramanda et
al., 2019) individu dengan body image yang positif akan menampakkan diri
melalui beberapa perilaku, antara lain kepuasan terhadap tubuh, penerimaan
diri terhadap tubuh, dan tingkat kepercayaan diri yang tinggi pada tubuh.
Sedangkan citra tubuh yang negatif adalah ketidakmampuan individu untuk
menerima kondisi fisiknya sendiri, yang menghambat perkembangan
keterampilan interpersonal dan kemampuan untuk menjalin hubungan yang
positif dengan orang lainnya (Dacey & Kenny dalam Ramanda et al., 2019).

Pasalnya remaja banyak menunjukkan ketidakpuasannya terhadap citra tubuh,



Khususnya remaja putri yang lebih menunjukkan citra tubuh yang negatif
Jones (2004).

Menurut Nada (dalam Ari Ayu R, 2017) ciri individu yang punya
kenegatifan citra tubuh yaitu punya penyimpangan persepsi pada bentuk
tubuh sehingga merasakan ketidakpuasan bentuk tubuh, individu percaya
bahwa ketertarikan orang lain lebih darinya, individu merasakan malu juga
sadar diri, individu merasa cemas, kurang nyaman kepada bentuk tubuhnya
juga merasa canggung. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
Agustiningsih et al (2020) menghasilkan bahwa sebagian besar
mempengaruhi terjadinya ketidakpuasan citra tubuh remaja putri yaitu media
sosial sebesar 57,5% dan orang lain sebesar 54%. Penelitian terdahulu lainnya
Wati & Sumarmi (2017) menunjukkan bahwa sebanyak 66,7% mengalami
ketidakpuasan terhadap tubuh, 61,5 % remaja putri memiliki citra tubuh yang
negatif dan 64,1% melakukan diet. Selain itu, hasil penelitian Widianti &
Kusumastuti (2012) didapatkan hasil 40,3% remaja putri di SMA Theresiana
Semarang tidak puas dengan bentuk tubuhnya.

Ningsih dkk (2017) melakukan survei di SMP N 13 Pekanbaru dan
didapatkan hasil dengan presentase sebesar 10% dari 60 siswa yang
menunjukkan kearah underweight sehingga kebanyakan siswa SMP tersebut
memiliki ketidakpuasan terhadap citra tubuhnya. Selain di atas, hasil
penelitian lain diperkuat dengan hasil penelitian Rahmania, & Yuniar (2012)
pada 100 subjek remaja putri menunjukan presentase sebesar 82% yang

berarti remaja putri tersebut mengalami ketidakpuasan, artinya individu yang



dinilai sangat punya pengaruh dan cenderung tidak suka kepada ukuran tubuh
dan bentuknya sehingga menjadi distress bagi individu. Pasalnya memiliki
tubuh yang proposional dan ideal, mempunyai kerampingan bentuk tubuh,
serta menarik merupakan idaman semua individu terutama remaja putri.

Tubuh ideal menurut wanita adalah individu yang memiliki kulit putih,
berbadan tinggi, dan ramping (Andrew dalam Agustiningsih et al, 2020).
Maka dapat kita ketahui bahwa banyak individu terutama wanita ingin tampil
menarik sampai melakukan berbagai cara untuk memperbaiki penampilannya.
Beberapa penelitian menemukan masalah serius dari ketidakpuasan citra
tubuh. Satu diantara dampak dari citra tubuh buruk adalah terjadinya
gangguan pola makan yang mengarah kepada tidak sehatnya pola makan,
lainnya berdampak juga pada kepercayaan diri yang rendah (Putra, 2017) .
Menurut Dittmar (2010 dalam Putra, 2017) menyatakan bahwa citra tubuh
negatif berefek terhadap kesehatan fisik serta mental. Kesehatan fisik
meliputi terjadi diet yang ketat, bedah plastik, berolahraga yang ekstrem, dan
penyalahgunaan obat. Aspek mental seperti terjadi penilaian diri yang
cenderung negatif dan membuat depresi.

Remaja putri dan remaja putra merasa tidak puas dengan citra tubuh
nya sehingga selalu berupaya untuk mengikuti pandangan ideal mengenai
citra tubuh dan distrosi citra tubuh pada remaja yang berlebihan
mengakibatkan gangguan body dismorphic disorder yaitu prekupasi tentang
rusaknya pada penampilan fisik juga menjadi sebab distress hingga terjadi

penurunan fungsi sosial (American Psychiatric Association, dalam Rahmania,



& Yuniar, 2012).. Disampingnya, dampak ketidakpuasan terhadap citra tubuh
dapat meningkatkan perilaku merokok, karena merokok merupakan salah satu
metode penurunan berat badan yang dapat ditekan oleh anak muda saat ini.
(Berg, dalam Mukhlis, 2013). Sesuai dengan American Association of
University Woman (dalam Mukhlis, 2013) menyatakan apabila resiko bunuh
diri berhubungan dari dampak ketidakpuasan citra tubuh.

Menurut Gunawan (dalam Sunartio et al., 2012) bahwa kebiasaan yang
terbangun kuat dalam keluarga ataupun lingkungan untuk membandingkan
individu satu dengan lainnya yang membuat para perempuan jadi bertambah
ketidakpuasan kepada bentuk tubuhnya. Individu ketika mengevaluasi dirinya
membuat suatu komparasi sosial dan melakukan penilaian harga diri, yang
mengakibatkan inidvidu tersebut mengevaluasi diri apakah positif atau
negatif (Flyn, dalam Permatasari & Suarya, 2018). Banyak individu yang
merasakan ketidakpuasan terhadap citra tubuh nya, dikarenakan citra tubuh
sejumlah faktor baik faktor dari dalam maupun luar mempengaruhinya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh yaitu self esteem yang erat
kaitannya dengan penerimaan diri (Coopersmith, dalam Damayanti &
Susilawati, 2018), komparasi sosial, keluarga dan hubungan interpersonal
(Melliana, 2006). Sedangkan menurut Thompson (2000) faktor yang
mempengaruhi citra tubuh merupakan pengaruh berat badan, budaya, siklus
hidup, masa kehamilan, sosialisasi, konsep diri, peran gender distrosi citra

tubuh yang berpengaruh.



Berdasarkan beberapa faktor yang telah dijabarkan diatas, terdapat
salah satu faktor yang dianggap sebagai penyumbang utama dalam
pembentukan citra tubuh yaitu komparasi sosial (Jones, 2001). Menurut
Wood (1996) komparasi sosial adalah proses pemikiran mengenai orang lain
yang berkaitan dengan diri seperti mendapatkan dan memikirkan informasi
sosial, hingga reaksinya kepada komparasi sosial. Sedangkan menurut
Na’imah & Raharjo (2008) komparasi sosial adalah penilaian kognitif remaja
terhadap diri individu yang menyangkut aspek fisik, personal, sosial dan
membandingkannya dengan public figure seperti artis hingga model-model
yang ada di media massa.

Menurut Jones (2001) teman sebaya merupakan sasaran paling utama
bagi remaja untuk melakukan komparasi sosial untuk mengevaluasi diri,
terutama penampilan yang dimilikinya. Remaja perempuan atau laki-laki
melakukan komparasi sosial terhadap teman sebaya, namun remaja
perempuan lebih sering melakukan komparasi sosial. Melalui komparasi
sosial individu akan mencari tahu serta menerapkan berbagai konsep citra
tubuh, melalui komparasi sosial akan menentukan bagaimana citra tubuh
yang dimiliki terbentuk, apakah individu tersebut memiliki citra tubuh yang
positif atau negatif (Permatasari & Suarya, 2018). Selain itu dengan
komparasi sosial individu belajar untuk mengenali gambaran citra tubuh yang
ideal, apakah citra tubuh nya sudah sesuai dengan keinginannya, serta
bagaimana gambaran tubuh ideal didalam masyarakat, dan bagaimana

gambaran tubuh ideal yang dimiliki masyarakat.



Menurut Sunartio et al., (2012) seorang perempuan punya tingkatan
komparasi sosial lebih rendah perasaannya kepada citra tubuhnya,
berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa individu perempuan
paling sering membandingkan citra tubuhnya dengan perempuan lain seperti
membandingkan dengan teman sebaya (40,6%) dan keluarga (46,2%).
Sumbangan terbesar yaitu bentuk tubuh perempuan lain lebih menarik sebesar
(73,3%) karena objek pembanding adalah citra tubuh yang lebih menarik
sehingga membuat perempuan cenderung melakukan komparasi sosial yang
dapat meningkatkan ketidakpuasan bentuk tubuh. Sama halnya dengan
penelitian Husni & Indrijati (2014) bahwa adanya pengaruh sosial komparasi
pada model iklan kecantikan ditelevisi terhadap citra tubuh remaja yang
mengalami obesitas, penelitian tersebut membuktikan bahwa komparasi
sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya
citra tubuh.

Faktor lain yang mempengaruhi citra tubuh adalah penerimaan diri,
dikarenakan setiap individu perlu memiliki penerimaan diri atas kekurangan
dan kelebihan pada dirinya, termasuk citra tubuh yang dimiliki oleh individu.
Sehingga ketika terjadi perubahan fisik individu tersebut bisa menerimanya
dengan positif. Individu yang dapat menerima keadaan dirinya dapat
menghargai dirinya serta menerima kekurangan yang dimilikinya, dengan
begitu individu tersebut memiliki penerimaan diri yang baik. Namun apabila
individu tersebut mengalami kesusahan dalam penerimaan diri berarti

individu tersebut belum menerima karakteristik diri mereka sehingga mereka
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merasa tidak percaya diri (Ceyhan & Ceyhan, dalam Ardilla & Herdiana,
2013).

Maslow (dalam Silalahi & Patriona, 2018) mendefinisikan penerimaan
diri merupakan sebagai sikap positif kepada diri sendiri atas kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh dirinya. Pendapat Supratiknya (1995)
penerimaan diri adalah penghargaan tertinggi mengenai diri sendiri, ataupun
tanpa memandang rendah dirinya dan terkait pada kerelaannya terbuka
terhadap dirinya sendiri ataupun mengekspresikan mengenai pikirannya,
perasaannya, juga reaksinya terhadap orang lain. Selanjutnya menurut Hjelle
& Ziegler (dalam Silalahi & Patriona, 2018) bahwa penerimaan diri berarti
individu bebas dari perasaan bersalah, dan perasaan rendah diri karena
keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki, serta kebebasan dari perasaan
cemas apabila mendapatkan penilaian dari orang lain tentang keadaan dirinya.
Sesuai hasil penelitian Silalahi & Patriona (2018) terkait pasien ulkus yang
menderita diabetikum bahwa seseorang yang memiliki citra tubuh positif,
juga memiliki penerimaan diri yang positif. Hal ini dikarenakan pasien ulkus
diabetikum tidak merasa terbebani dengan penyakit yang di alami dan
memiliki harapan untuk sembuh. Hal ini disebabkan pasien ulkus diabetikum
mengalami perubahan pada anggota tubuhnya namun pasien tetap memiliki
penerimaan diri yang positif.

Oleh karena itu, dengan tantangan yang ada remaja putri yang
mengalami  perubahan dalam bentuk tubuhnya dan cenderung

membandingkan citra tubuh yang dimilikinya dengan orang lain yang lebih
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menarik, tentunya membuat remaja putri tidak mudah dalam mencapai
penerimaan diri yang utuh berkaitan dengan citra tubuh. Maka dari itu
penelitian ini penting dilakukan, mengingat setiap individu berhak untuk
merasa nyaman dengan dirinya terlepas dari keterbatasan ataupun kondisi
khusus lainnya. Dari penjabaran di atas maka peneliti ingin mengetahui
“apakah terdapat hubungan antara komparasi sosial, penerimaan diri dan citra

tubuh pada remaja putri”
B. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini rumusan masalahnya apakah terdapat hubungan

antara komparasi sosial, penerimaan diri dan citra tubuh pada remaja putri?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini guna mengetahui hubungan antara komparasi

sosial, penerimaan diri dan citra tubuh pada remaja putri.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini harapannya bisa memunculkan
wawasan baru dan pengetahuan yang dapat memperkaya bidang keilmuan,
khususnya psikologi positif, psikologi pendidikan, psikologi sosial
mengenai hubungan antara komparasi sosial, penerimaan diri dan citra
tubuh pada remaja putri.
2. Manfaat Praktis

Apabila terbuktinya hipotesis pada penelitian ini, manfaat praktisnya yaitu:
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a. Bagiremaja putri
Penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi juga dapat
dijadikan acuan pengaplikasian dalam kehidupan sehingga remaja
berupaya lebih menerima apapun kondisi fisiknya tanpa
membandingkan dengan yang lain sehingga remaja dapat mencapai
citra tubuh yang positif.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian  ini diharapkan dapat menambah atau menjadi
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti terutama
yang berkaitan dengan tema komparasi sosial, penerimaan diri dan

citra tubuh.

E. Keaslian Penelitian

Ada beberapa penelitian dibawah ini dimana sebelumnya sudah

dilakukan oleh peneliti lainnya mengenai tiga variabel yang digunakan pada

penelitian kali ini, yaitu seperti dibawah ini:

1.

Jurnal judulnya “Hubungan Antara Self-esteem dengan Body lamge
pada Remaja Awal yang Mengalami Obesitas” oleh Nurvita (2015)
peneliti ini memakai teori citra tubuh dari Cash (dalam Seawell &
Burg, 2005) sedangkan untuk teori self esteem dari Rosenberg (1965).
Subjek penelitian ini adalah 41 remaja putri dimana usianya 12-15
tahun dan obesitas. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antar self esteem dengan citra tubuh atau

terdapat hubungan yang positif antara self esteem dengan citra tubuh,
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yang artinya semakin tinggi self esteem maka bertambah tinggi dan
positif pula citra tubuh dan sebaliknya.

Jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Komparasi Sosial dengan Citra
tubuh pada Remaja Laki-laki di Denpasar” oleh Wahyuni & Wilani
(2019). Pada penelitian ini memakai teori komparasi sosial dari Jones
(2011) dan teori citra tubuh dari Cash (2002). Subjek penelitian yang
dilibatkan yaitu remaja laki-laki dengan rentang usia 12-22 tahun
berjumalh 100 responden. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan jika
adanya hubungan yang signifikan kearah positif antar komparasi sosial
dengan citra tubuh. Sehingga semakin tinggi komparasi sosial maka
semakin tinggi pula citra tubuh pada remaja laki-laki begitupula
semakin rendah komparasi sosial maka semakin rendah pula citra
tubuh.

Jurnal “Hubungan Antara Social Comparison dan Harga Diri terhadap
Citra tubuh pada Remaja Perempuan” oleh Permatasari & Suarya
(2018). Teori yang digunakan adalah teori social comparison dari Jones
(2001), teori harga diri dari Heatherton & Wyland (2003), dan teori
citra tubuh Cash (2000). Subjek penelitian ini adalah remaja putri
berusia 15-18 tahun berjumlah 100 responden. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif antara social
comparison dan citra tubuh yang dimana semakin tinggi social
comparison tinggi semakin rendah citra tubuh. Sedangkan terdapat

hubungan positif antara harga diri dan citra tubuh, yang berarti



14

meningkatnya harga diri jadi bertambah tinggi citra tubuh, begitu
kebalikannya.

Jurnal “Hubungan Antara Religiusitas dengan Citra Tubuh pada Wanita
Dewasa Awal” oleh Sumanty et al., (2018). Teori yang digunakan
adalah teori religiusitas dari Glock dan Stark (dalam Paloutzian, 2017),
dan teori citra tubuh dari Cash (dalam Kristin, James, Jacalyn &
Robbert, 2012). Subjek penelitian ini adalah mahasiswi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, dengan jumlah 332 orang dari 5 fakultas. Hasil
penelitian ini menyebutkan jika tidak ada hubungan antar religiusitas
terhadap citra tubuh, dan diduga terdapat faktor lain yang memberikan
sumbangan efektif terhadap citra tubuh selain religiusitas.

Jurnal “Hubungan Antara Body Image dengan Penerimaan diri pada
Mahasiswa Aceh di Yogyakarta” oleh Ridha (2012). Teori yang
digunakan yaitu teori body image dari Thompson (2000) dan teori
penerimaan diri dari Supratiknya (1995). Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Aceh di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifiksn positif antara body image dengan penerimaan
diri yang mana semakin body image tinggi maka penerimaan diri juga
tinggi, dan sebalinya semakin body image rendah maka penerimaan diri
juga rendah.

Jurnal “Hubungan Dukungan Sosial dengan Citra Tubuh Pasien Kanker
Payudara Post OP Mastektomi” oleh Puspita et al., (2017). Teori yang

digunakan untuk dukungan sosial pada pasien kanker payudara post op
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mastektomi dari The Social Support Questionnaire dari Denewer,
Farouk, Mostafa & Elshamy (2011) dan teori citra tubuh dalam
penelitian ini tidak disebutkan oleh peneliti. Subjel dalam penelitin ini
adalah 41 orang pasien kanker payudara post op mastektomi dan
berusia 20-65 tahun. Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya kaitan
antar dukungan sosial terhadap citra tubuh pasien kanker payudara post
op mastektomi yang dimana semakin tinggi dukungan sosial, semakin
tinggi citra tubuh. Kebalikannya juga menurunnya dukungan sosial,
bertambah turun pula citra tubuh.

Jurnal “Hubungan Rasa Syukur dengan Citra Tubuh pada Siswi SMA X
Kota Bandung” oleh Widawati et al., (2018). Teori yang digunakan
dalam teori syukur dari konsep Al Qayyim dan Abdul Syukur,
sedangkan teori citra tubuh dari Cash (2002). Subjek penelitian ini
adalah 36 siswi SMA X di kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
jika adanya hubungan positif dan signifikan antar rasa syukur terhadap
citra tubuh yang berarti bertambah positif rasa syukur bertambah positif
pula citra tubuh, dan sebaliknya semakin negatif rasa syukur, semakin
negatif citra tubuh.

Judul “Hubungan Motivasi Olahraga dengan Citra Tubuh di Fitness
Center Benk Gym Samarinda” oleh Arnain (2019). Teori yang
digunakan yaitu teori motivasi olahraga dari Ryan dkk (dalam Deci &
Ryan 2004) dan teori citra tubuh dari Cash dan Pruzinsky (2002).

Subjek pada penelitian ini yaitu 60 orang remaja di Samarinda. Hasil
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penelitian ini menunjukkan tak adanya keterkaitan antar motivasi
olahraga terhadap citra tubuh di fitness center Benk Gym Samarinda,
sehingga Hipotesis nul pada penelitian ini diterimanya.

Judul “COVID-19-Related Stress And Anxiety Are Associated With
Negative Body Image in Adults From The United Kingdom” oleh
(Swami et al., 2020) Teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori
untuk mengukur stress yang dirasakan dari Cohen et al (1983)
menggunakan Perceived Stress Scale (PSS), kemudian teori kecemasan
dari STAI (Spieberger et al, 1983) menggunakan Formulir Y-2, untuk
teori citra tubuh dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua untuk
mengukur perempuan dan laki-laki. Teori citra tubuh pada perempuan
dari Eating Disorder Inventory-3 (Garner, 2004) untuk subskala
ketidakpuasan tubuh menggunakan (EDI-3-BD), lalu subskala Drive
for Thinness subscale (EDI-3-DT). Teori citra tubuh pada laki-laki dari
Tylka et al (2005) menggunakan Male Body Attitude Scale (MBAS).
Subjek pada penelitian ini 225 subjek perempuan dan 251 subjek laki-
laki, yang berusir antara 18 tahun hingga 73 tahun. Hasil penelitian
regresi hierarki menunjukkan bahwa stress dan kecemasan terkait
COVID-19 menjelaskan terdapat variasi tambahan yang signifikan
dalam hasil citra tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa stress dan
kecemasan terkait COVID-19 dapat membentuk citra tubuh walau

dalam kondisi physical and social distancing yang saat ini terjadi.
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10. Judul “The Relationship Between Sexual Self-concept and Mental Body
Image in Women With Breast Cancer” oleh Gooran et al., (2020). Alat
ukur yang digunakan adalah seksual versi Farsi yaitu Multidimensional
Sexual Self-Concept Questionnaire (MSSCQ), body image dari Fisher
yaitu Fisher’s Body Focus Questionnaire. Subjek pada penelitian ini
120 wanita penderita kanker payudara. Hasil penelitian ini diperoleh
wanita penderita kanker payudara memperoleh skor tertinggi dalam
menghindari seks berisiko, dan skor terendah dalam hal yang
menggasikan berseksual. Sehingga tidak ada ganggguan pada citra
tubuh pada perempuan yang diperiksa, namun korelasi yang signifikan
antar konsep diri seksual dengan citra tubuh.

Berdasarkan penjelasan melalui sejumlah penelitian sebelumnya tadi,
dalam penelitian kali ini ada sejumlah perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaannya bisa diamati baik dari tema, variabel, teori,
subjek, dan alat ukur. Pemaparan secara lebih rinci berikut ini mengenai
bedanya penelitian ini terhadap yang sebelumnya yaitu:

1. Tema
Judul pada penelitian ini memakai tiga variabel dimana tedapat
komparasi sosial, penerimaan diri, dan citra tubuh pada remaja putri.

Dimana pemaparan dari penelitian sebelumnya tanpa adanya

pembahasan ketiga variabel itu pada satu judul pembahasannya yang

sama. Karenanya, terdapat perbedaan penelitian ini terhadap penelitian

sebelumnya.
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2. Teori

Teori citra tubuh yang digunakan adalah teori Cash (2002) sama
dengan penelitian Wahyuni & Wilani (2019), Widawati, et al (2018),
Arnain (2019) namun berbeda dengan penelitian Ridha (2012), Puspita
et al (2017), Pertamasari & Suarya (2018), Sumanty et al, (2018),
Nurvita (2015) Swami et al (2020), dan Gooran et al (2020).
Sedangkan teori komparasi sosial menggunakan teori Jones (2001)
sama dengan penelitian Wahyuni & Wilani (2019) dan Permatasari &
Suarya (2018). Begitupula teori penerimaan diri yang digunakan
adalah teori Supratiknya (1995) sama dengan penelitian Ridha (2012).

3. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjeknya merupakan remaja putri sama
terhadap penelitian Permatasari & Suarya (2018). Namun berbeda
dengan penelitian Nurvita (2015) menggunakan subjek remaja awal
yang mengalami obesitas, kemudian Wahyuni & Wilani (2019) adalah
remaja laki-laki, sedangkan penelitian Sumanty et al (2018)
menggunakan subjek wanita dewasa awal. Selanjutnya penelitian
Puspita et al (2017) menggunakan subjek pasien kanker payudara post
op mastektomi, pada penelitian Widawati et al (2018) menggunakan
subjek siswi SMA dan subjek penelitian Swami et al (2020)
menggunakan subjek orang dewasa. Kemudian pada penelitian Gooran
et al (2020) menggunakan subjek wanita penderita kanker payudara,

pada penelitian Arnain (2019) menggunakan remaja laki-laki dan
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perempuan. Sedangkan pada penelitian Ridha (2012) menggunakan
subjek mahasiswa Aceh di Yogyakarta. Oleh karena itu terdapat
perbedaan pada subjek penelitian kali ini dengan beberapa penelitian di

atas dan belum mengikuti tema yang serupa.

. Alat Ukur

Pada penelitian ini penggunaan alat ukurnya yaitu alat ukur citra
tubuh, komparasi sosial, dan penerimaan diri. Peneliti modifikasi Skala
Citra Tubuh dimana diciptakan oleh Husna (2013) sesuai aspek-aspek
Cash (2002), Skala Komparasi Sosial menggunakan alat ukur yang
dibuat oleh Wahyuni & Wilani (2019) berdasarkan aspek-aspek Jones
(2001) dan peneliti modifikasi Skala Penerimaan Diri di buat oleh

Khoiriyah & Rosdiana (2020) sesuai aspek-aspek Supratiknya (1995)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara komparasi

sosial dengan citra tubuh pada remaja putri. Selanjutnya juga terdapat

hubungan antara penerimaan diri dengan citra tubuh pada remaja putri. Selain

itu, terdapat hubungan secara bersama-sama antara komparasi sosial dan

penerimaan diri terhadap citra tubuh pada remaja putri yaitu sebagai berikut :

1.

Hipotesis mayor diterima, dengan nilai signifikansi (p) adalah 0,000
dan nilai F hitung adalah 71,260. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis mayor diterima karena nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal
tersebut artinya terdapat hubungan bersama-sama antara komparasi
sosial dan penerimaan diri dengan citra tubuh pada remaja putri.
Semakin rendah komparasi sosial dan semakin tinggi penerimaan diri
yang dilakukan, maka semakin rendah citra tubuh negatif yang dialami
remaja putri. Komparasi sosial dan penerimaan diri bersama-sama
memiliki sumbangan efektif sebesar 24.1% terhadap citra tubuh,
sedangkan 75,9% yang lain dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.

Hipotesis minor pertama diterima, memiliki nilai koreasi parsial sebesar
-4,023 dan nilai p sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p<0,05 dan nilai
korelasi parsial sebesar -4,023 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan negatif antara komparasi sosial dan citra tubuh. Semakin
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tinggi komparasi sosial, maka semakin rendah citra tubuh. Sebaliknya,
semakin rendah komparasi sosial, maka citra tubuh tinggi.

3. Hipotesis minor kedua diterima, memiliki nilai koreasi parsial sebesar
9,026 dan nilai p sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p<0,05 dan nilai
korelasi parsial sebesar 9,026 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara penerimaan diri dan citra tubuh. Semakin tinggi
penerimaan diri, maka semakin tinggi pula citra tubuh. Sebaliknya,
semakin rendah penerimaan diri, maka semakin rendah pula citra tubuh.,

4. Pada analisis tambahan yaitu uji beda, menunjukkan ada perbedaan
signifikan antara suku dengan citra tubuh memiliki nilai p sebesar 0,036
(p<0,05). Lalu ada perbedaan antara tingkat sekolah dengan citra tubuh
dengan nilai p sebesar 0,001 (p<0,05). Namun tidak ada perbedaan
yang signifikan antara status sekolah memiliki nilai p sebesar 0,147

(p>0,05).

B. Saran

1. Bagi Remaja Putri
Bagi remaja putri, apabila ingin memilki citra tubuh positif dapat
mengurangi komparasi sosial dengan meningkatkan kepercayaan diri dan
pemahaman bahwa tubuh remaja unik sehingga akan lebih menghormati
dirinya dan menghargai dirinya tanpa membandingkan dengan individu
lain. Selain itu dapat meningkatkan penerimaan diri dengan segala

karakteristik yang dimiliki. Maka ketika individu tidak melakukan
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komparasi sosial dan penerimaan diri lebih baik maka citra tubuh juga
meningkat
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada remaja putri di
Daerah Istimewa Yogyakarta saja. Peneliti berharap, pada peneliti
selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian dengan mencermati
terlebih dahulu variasi, maupun perbedaan budaya atau sosiodemografi
yang ada di Indonesia. Kemudian, pada peneliti selanjutnya dapat
menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi citra tubuh sebagai
variabel lain atau variabel bebas untuk lebih mengungkap efektifitas faktor
lain di luar komparasi sosial dan penerimaan diri, sehingga dapat diketahui
cara efektif agar memiliki citra tubuh yang positif. Selain itu, dengan
adanya penambahan Kkriteria subjek, tentunya akan mengembangkan
penelitian terkait citra tubuh, komparasi sosial, dan penerimaan diri pada
remaja. Penelitian ini juga dapat dilaksanakan melalui pendekatan
penelitian kualitatif yang tentunya mampu memberikan gambaran citra
tubuh, komparasi sosial, dan penerimaan diri pada remaja dengan lebih

mendalam pada sebuah situasi atau urgensi lainnya.
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